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MOTTO 

 

رًا يَ رَهُ  1فَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَي ْ
 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apa 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya” 

2فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan.” 

3إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan.” 

 

Ya Allah, Guide me all the way to your Jannah 
Don't let me go astray 'cause I need you

                                                           
1
 Q.S. Al-Zalzalah ayat 7 

2
 Q.S. Al-Insyirah ayat 5 

3
 Q.S. Al-Insyirah ayat 6 
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PERSEMBAHAN 

 

Untuk kedua malaikat tanpa sayap 

serta kakak dan dua adik tersayang 

 

Guru-guru terhormat 

Teman-temang sejawat 

dan Almamaterku 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 

158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T T ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
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bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

  Ain ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ى

 Wawu W We و

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 قصّة

 قرّة

Ditulis 

Ditulis 

qis}s}ah 

qarraaba 

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 قصّة

 جسية

Ditulis 

Ditulis 

qis}s}ah 

Jizyah 
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Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya. 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كراههبلأوليبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t. 

 {Ditulis Mufrada>t Al Alfa>z هفردات الفبظ

 

D. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كرين

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 
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dammah + wawu 

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيٌكن

fathah + wawu 

mati 

 قىل

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأًتن

 أعدت

شكرتن لئي  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأى

 القيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 الشببة

 الشوص

Ditulis 

Ditulis 

Asy-syaba>b 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 قصض الأًببء

 الألفبظ القراى

Ditulis 

Ditulis 

Qas}as} Al Anbiya> 

Alfa>z Al Qur’a>n 
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KATA PENGANTAR 

 

ع       ذُ        ُ إنَّ الَحمْ      َ      س      غ  رهُُ  نُ س      غعيُُُ  نُ نََْمَ      ُ ه  نُ
ْْمَالُِ    ا  مَ    نْ يَ ْ     ِ ه ا   مِ    ن وُ    رُنرِ اُُ سِ    َُا  نَمِ    نْ ا    يْايِ ا
ُُ  ناَوْ     َ ُ  انْ  ُُ  نم    ن يُْ      ِ لْ  فَ    ض َ      اِ   لَ     فَ    ض مُِ     لَّ لَ     
ُُ  ناو        ُ  انَّ ُ َمَّ        ً ا  ََ لَ         َُ إلا ا ُ نَلْا        َ هُ لا وَ       ريِ لا إلَ       

  لُُ ْبُْ ه نرَاُ 
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sepanjang zaman, Nabi Muhammad Saw yang telah 

menginspirasi penulis untuk menulis tulisan sederhana ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi tidak lepas dari banyak 

kekurangan, sehingga diharapkan pasca penulisannya dapat 

muncul berbagai kritik dan saran dari guru-guru, pakar-pakar 

ilmu, dan cerdik pandai alim. Selesainya penulisan tulisan ini 

tidak lepas dari bantuan do’a, dukungan ataupun motivasi 

dari berbagai pihak. Oleh karenanya pada kesempatan ini 
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ABSTRAK 

 

Mendirikan salat dan menunaikan zakat merupakan 

kewajiban bagi umat Islam. (Q.S.[2]: 43). Dalam konteks 

sejarah, salat dan zakat telah diperintahkan secara tegas 

dalam Al-Qur’an kepada Bani Israil, sehingga kewajiban 

salat dan zakat bukanlah ajaran baru bagi umat Islam di masa 

Nabi Muhammad. Ibadah ini telah diwajibkan kepada umat-

umat semua rasul, sebagaimana telah dilaksanakan oleh nabi 

Ibrahim a.s., nabi Ismail a.s., nabi Musa a.s. hingga nabi Isa 

a.s. Maka penurunan perintah salat dan zakat dalam Al-

Qur’an sejalan dengan kebutuhan Nabi Muhammad. Perintah 

salat dan zakat telah ada dari waktu ke waktu dengan tujuan 

untuk merespon situasi yang dihadapi Nabi dan Rasul dalam 

membawa risalah Tuhan. Bahkan kewajiban melaksanakan 

salat dan zakat dalam Al-Qur’an ini sering disandingkan. Hal 

ini senantiasa berhubungan dengan seoramg hamba dengan 

Pencipta-Nya. Dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan 

dengan penyandingan kata salat dan zakat, Allah swt 

memerintahkan kewajiban zakat setelah menegakkan 

kewajiban salat. 

 Penyandingan antara perintah salat dan zakat ini 

disebutkan dalam Al-Quran sebanyak 27 kali. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pesan utama Al-Qur’an yang telah 

menyandingan kata salat dan zakat. Penyandingan kata salat 

dan zakat yang tersebar dalam Al-Qur’an ditelusuri melalui 

kata kunci wa aqimus-salata wa atuz-zakata untuk 

menemukan ayat yang memuat penyandingan kata salat dan 

zakat. Ayat-ayat tersebut dideskripsikan menurut perspektif 

Wahbah Az-Zuhaili dalam Kitab Tafsir al-Munir dan 

menarik urgensi dari penyandingan salat dan zakat. Sebagai 

langkah kontekstualisasi, dilakukan juga analisis mengenai 
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implikasi dari penyandingan kata salat dan zakat dalam 

konteks kekinian. 

Setelah melakukan identifikasi, penulis menemukan 

penyandingan kata salat dan zakat berisi beberapa pesan 

utama, yaitu: salat dan zakat merupakan syariat terdahulu; 

salat dan zakat merupakan rukun Islam; mendapatkan pahala 

dan keutamannya; senantiasa menjaga diri dan harta; menjadi 

pembeda amal antara orang Islam dan orang Kafir. 

Selanjutnya analisis perspektif Wahbah Az-Zuhaili 

menghasilkan data bahwa penyandingan kata salat dan zakat 

ini merupakan salat wajib (salat lima waktu) dan zakat yang 

wajib (zakat fitrah) dan sebagai pembeda antara salat pada 

masa Bani Israil dan salat pada masa umat nabi Muhammad. 

Berkenaan dengan konteks kekinian, penulis 

mengidentifikasi bahwa penyandingan salat dan zakat ini 

dapat menjadikan seseorang menjadi individu yang disiplin, 

istiqomah dalam segala kebaikan, dapat menghidupkan 

rumah Allah sebagai tempat ibadah, dan menjadi individu 

menjadi manusia yang produktif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Perintah mendirikan salat dan menunaikan zakat 

merupakan kewajiban  umat Islam yang menempati posisi 

urutan pertama dalam mushaf Al-Quran
1

. Dalam ayat 

tersebut, perintah mendirikan salat dan membayar zakat 

secara jelas ditujukan kepada Bani Israil (awal ayat 40) yang 

berbicara mengenai seruaan untuk melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat.
2

 Selain itu, masih terdapat beberapa 

seruan yang harus di laksanakan oleh Bani Israil atas perintah 

Allah SWT.  

Seruan yang ditujukan kepada Bani Isral ini telah 

menegaskan bahwa kewajiban melaksanakan salat dan zakat 

bukanlah ajaran yang baru.
3
 Bahkan sebelum Islam hadir di 

tengah-tengah Bani Israil, perintah salat dan zakat sudah 

                                                           
1
 Q.S. Al-Baqarah [2]: 43. Ayat ini mengisyaratkan tentang tata cara 

hubungan yang harus diwarisi oleh umat muslim yakni mendirikan salat 

dan menunaikan zakat. Keduanya disebut juga dengan hablum minalla>h 
wa habblum minanna>s.  

2
 Seruan salat dan zakat termasuk salah satu pengabdian yang wajib 

dilakukan manusia karena termasuk dalam rukun Islam. Lihat Wahbah 

Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 15, terj. Abdul Hayyie al-Khatti ( 

Jakarta: Gema Insani, 2016), hlm.622. 
3

 Dalam istilah ushul fiqh hal ini disebut dengan syar‟u man 

qablana (syariat orang-orang yang sebelum kita). 
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berlaku sejak masa itu.
4
 Maka, kedua hal itu merupakan 

sesuatu yang paling penting untuk dilaksanakan sebagai 

fondasi spiritual dalam kehidupan beragama dan 

bermasyarakat.
5
  

Ibadah salat dan zakat ini, tidak hanya ditujukan kepada 

umat Nabi Muhammad SAW saja. Ibadah ini telah 

diwajibkan kepada umat-umat semua rasul, sebagaimana 

telah dilaksanakan oleh nabi Ibrahim a.s., nabi Ismail a.s., 

nabi Musa a.s. hingga nabi Isa a.s.
6
 Jika melirik pada ayat-

ayat Al-Qur‟an yang berkenaan dengan salat dan zakat, Allah 

swt memerintahkan kewajiban zakat setelah menegakkan 

kewajiban salat.
7
 Penyandingan antara salat dan zakat ini 

telah tersebar dalam Al-Quran sebanyak 27 kali
8
.  

                                                           
4
 Kata salat berasal dari bahasa Arab, yaitu s}alah. Secara etimologi, 

salat  berarti sembahyang, doa, rahmat, atau pujiian. Sedangkan secara 

terminologi, kata salat didefnisikan ulama sebagai ucapan dan perbuatan 

yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam disertai dengan niat 

dan syarat-syarat tertentu.Sedangkan zakat secara epistimologi berarti 

mengeluarkan sebagian harta, diberikan kepada yang berhak 

menerimanya agar harta yang ditinggal menjadi bersih dan orang yang 

mempunyai harta menjadi bersih jiwa dan perilakunya. Bahkan istilah ini 

disebut di dalam Al-Qur‟an secara berulang-ulang. Nama lain dari zakat 

adalah sedekah. Lihat Fahruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur‟an jilid 2, 

Jakarta: Rineka Cipta, 1992, hlm. 618. 
5
 Moh. E. Hasim, Kamus Istilah Islam (Bandung: Penerbit Pustaka, 

1987), hlm.136. 
6
 Q.S.Al-Anbiya>‟ [21]: 69-73, Q.S.Ta>ha> [20]: 14, Q.S.Maryam [19]: 

55, Q.S.Maryam [19]: 31 daan Q.S.Ta>ha> [20]: 132. Lihat Mohammad 

Subhan Zamzami, “Zakat dalam sejarah umat pra-Kenabian Muhammad”. 

Jurnal Al-ahkam, Vol.8 No.1, 2013, hlm.87. 
7
 Hasil penelitian ini sekaligus mengoreksi beberapa pendapat yang 

mengatakan bahwa kata salat dirangkaikan dengan kata zakat sebanyak 

82 kali dalam Al-Qur‟an. Lihat juga Ahmad Saifuddin, Nilai-nilai 
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Dalam Al-Qur‟an, kata mendirikan salat disebutkan 

secara berulang-ulang diiringi dengan menunaikan zakat
9
. 

Jika kata salat dipisahkan dengan kata zakat, maka kata salat 

dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 99 kali.
10

 Begitu pula 

dengan kata zakat dalam Al-Qur‟an telah diulang sebanyak 

32 kali.
11

  

Salat dan zakat merupakan dua hal yang selalu 

disandingkan dalam rangkaian ayat Al-Qur‟an.
12

 

Penyandingan kedua kata perintah tersebut merupakan rukun 

Islam yang kedua dan keempat. Jika dianalogikan, mengapa 

rukun Islam yang pertama dengan yang ke-dua tidak 

disandingkan? atau yang ke-tiga dengan yang ke-empat?
13

 

Penyandingan kedua perintah yang bersifat wajib ini 

                                                                                                                        
Ekonomi Islam (Jakarta: CV. Samudera, 1984), hlm.26 dan Muh. Dawam 

Raharjo, Perspektif Deklarasi Mekah; Menuju ekonomi Islam (Bandung: 

Mizan 1987), hlm.144. 
8
 Rachmat Taufik Hidayat, Khazanah Istilah al-Quran (Bandung: al-

Mizan, 1989), hlm. 159. 
9
 Muhammad Chirzin,  Kamus Pintar Al-Qur‟an (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2011), hlm.680.  
10

 Sukmadjaya Asyri dan Rosy Yusuf, Indeks Al-Qur‟an (Bandung: 

pustaka, 1996), hlm.200. 
11

 Jejen Musfah, Indeks Al-Qur‟an Praktis (Jakarta: Penerbit 

Hikmah, 2007), hlm. 455. 
12

 Dalam hal ini, zakat diartikan juga sebagai (is}lah), bertakwa, 

bersuci, bertambah. Secara istilah, zakat diartikan sebagai sedekah wajib 

yang menjadi rukun Islam yang keempat. Hukum zakat adalah suatu 

kewajiban dari Allah bagi setiap muslim yang memiliki harta yang telah 

mencapai nisab dengan syarat-syarat tertentu. Lihat Miftah Faridl, Pokok-

pokok Ajraran Islam (Bandung: Pustaaka 1982), hlm.98 dan Arif 

Munandar Riswanto, Buku Pintar Islam (Bandung: Mizan, 2010), hlm. 

151. 
13

 Jejen Musfah, Indeks Al-Qur‟an Praktis, hlm. 455. 
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menunjukkan adanya hubungan yang sangat erat dan dekat 

antara salat dan zakat.
14

  

Menurut Tosihiko Izutsu, pembaca akan menemukan 

salat sebagai sarana komunikasi dengan Tuhan
15

. Begitu pula 

dengan zakat, dengan menyucikan harta, maka jiwa 

seseorang menjadi lebih tenang dan damai sehingga dapat 

melakukan komunikasi secara linguistik.
16

 Melirik dari segi 

hukumnya, zakat merupakan suatu kewajiban dari Allah bagi 

setiap muslim yang memiliki harta yang telah mencapai nisab 

dengan syarat-syarat tertentu
17

. Sedangkan salat adalah suatu 

kewajiban dari Allah atas setiap muslim.
18

 Di antara yang 

disyariatkan oleh Islam, jika ditunjau dari segi tujuannya, 

zakat di tunaikan untuk mensucikan jiwa.
19

 Sedangkan tujuan 

perintah salat dapat mensucikan pelakunya dari keji dan 

mungkar.
20

 

                                                           
14

 Fahruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur‟an, hlm. 619.  
15

 Salat terdiri dari kata qaul, perbuatan amal dan imsak (dari 

tindakan-tindakan yang dilarang) Thosihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan 

Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur‟an (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1997), hlm. 161. 
16

 Sukmadjaya Asyri dan Rosy Yusuf, Indeks Al-Qur‟an, hlm. 373 
17

 Dalam Lisan al-„Arab, kata al-Z>}akah berasal dari kata z}aka. Ibnu 

Manzur menuliskan arti zakat yaitu harta yang dikeluarkan untuk 

menyucikan itu dengannya. Syekh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul 

Muslimin: Konsep Hidup Ideal dalam Islam, Terj. Abdullah al-Khatti 

(Jakarta: Darul Haq, 2006), hlm. 355.  
18

 Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslimin: Konsep Hidup 

Ideal dalam Islam, hlm.274. 
19

 Q.S. As-Syam ayat 9. 
20

 Q.S. Al-Ankabut [29]: ayat 45. Lihat Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, 

Minhajul Muslimin, hlm. 275.  
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Ada beberapa aspek yang terkandung dalam salat 

termasuk olahraga, meditasi, auto-sugesti, dan aspek 

kebersamaan.
21

 Salat merupakan anugerah yang terbesar di 

berikan Allah kepada hamba-Nya, dengan sikap kerendahan 

hati. Dengan metode pengulangan, potensi spiritual yang 

berisikan elemen karakter atau sifat mulia yang diasah secara 

berulang sehingga menjadi behaviorisme dan membentuk 

internalisasi manusia.
22

 

Adapun beberapa yang tergolong dalam zakat ialah 

sejumlah harta tertentu yang telah mencapai nisab untuk 

dikeluarkan dan diberikan kepada mustahiq
23

. Harta 

merupakan amanah Allah, sebaiknya dengan harta itu zakat 

berperan sebagai alat pemindahan sebagian harta. Maka, 

zakat sebagai satu cara untuk mendistribusikan kekayaan agar 

tidak terjadi jurang pemisah antara si kaya dan si miskin. 

Begitu pula keduanya dapat membangun kemaslahatan 

bersama.
24

 

Dengan membayar zakat kepada kaum fakir miskin 

karena zakat merealisasikan solidaritas sosial diantara sesama 

manusia, membahagiakan individu dan masyarakat dan 

                                                           
21

 Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan dan Penyembuhan 

(Jakarta: Erlangga, 2007), hlm.61-62. 
22

 Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ 

Power (Jakarta: Arga, 2001), hlm. 277-278. 
23

 Mustahiq : orang yang berhak menerima. Lihat pada, Muhammad, 

Zakat dan Kemiskinan, Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Ummaat 

(Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm.34. 
24

 Ahmad Azhari Basyar, Falsafah Ibadah dalam Islam 

(Yogyakarta: UII Press, 2011) 
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menebar memakmurkan dan kegembiraan kepada semua 

orang. Maka dari itu, tertarik hati penulis untuk mengkaji 

permasalahan tersebut secara  detail dan lebih mendalam lagi. 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan kajian pada 

penyandingan kata salat dan zakat menurut Wahbah Az-Zuhaili. 

Dalam penelitian ini, penulis memilih perspektif Tafsir al-

Munir yang di tulis Wahbah Az-Zuhaili. Dalam tafsir-nya 

tersebut, beliau menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‟an secara rinci 

dan sistematis. Banyak ulama yang menganggap pemikirannya 

sebagai representasi intelektual Islam kontemporer yang ideal.
25

 

Dalam karyanya yang fenomal  ini, Tafsir al-Munir disusun 

untuk menjembatani antara penafsir klasik dan penafsir modern. 

Beliau menyusun tafsir ini dengan berbagai pendekatan, mulai 

dari makna lughawi, qira‟at, asbabun nuzul, aspek fikih dan 

gramatika balghah dan sistematika yang sangat komplit.
26

  

Hemat penulis, beliau membuktikan bahwa tafsir modern 

bisa digunakan dan dikemas dengan bahasa kekinian tanpa 

meninggalkan dasar dari penafsir klasik untuk menolak 

radikalisme dan ekstremisme agama dalam memahami teks.
27

  

Dilihat dari pembacaan realitas historis, pendapat ulama klasik 

menetapkan bagi siapa yang mengingkari dan enggan 

                                                           
25

 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid  1, terj. Abdul Hayyie 

al-Khatti (Jakarta: Gema Insani,2016), hlm.xvi. 
26

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, hlm. 23. 
27

 Radikalisme : paham atau aliran yang menginginkan perubahan 

dan pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan atau drastic. 

Sedangkan  ekstremis : orang yang melampaui batas kebiasaan (hukum 

dan lainnya) dalam membela atau menuntut sesuatu. 
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mengakui adanya perintah zakat maka dinyatakan kafir dan 

dianggap murtad atau keluar dari agama Islam. Hal ini cukup 

terbilang ekstrem karena pada masa itu, salah satu bukti 

seseorang beriman kepada Allah ialah dengan mendirikan 

salat dan menunaikan zakat dan diberikan pada orang yang 

berhak menerimanya.
28

 Penulis ingin menggali lebih dalam 

lagi, apa urgensi kedua perintah ini selalu disandingkan. 

Apakah sebuah kebetulan atau terdapat hikmah dibalik-nya? 

B.   Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, beberapa pokok 

permasalahan dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana interpretasi Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir 

al-Munir atas penyandingan kata salat dan zakat 

menurut? 

2. Apa urgensi penyandingan kata salat dan zakat menurut 

Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dalam konteks 

kekinian? 

3. Apa pesan utama dari kata salat yang disandingkan 

dengan zakat dalam ayat-ayat Al-Qur‟an? 

 

 

 

                                                           
28

 Abu Daud dan Anas Ismail, Ensklopedia Dakwah (Daliilu 

Saalihin), terj. Munirul Abidin dan Fuad Efendi (Malang: Al-Qayyim, 

2005), hlm. 647. 
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C.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan interpretasi dari Wahbah Az-

Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat salat yang 

bersanding dengan zakat.  

2. Untuk mendeskripsikan urgensi serta hikmah dari 

penyandingan kata salat dan zakat dalam ayat-ayat Al-

Qur‟an menurut Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-

Zuhaili dalam konteks kekinian. 

3. Untuk mendeskripsikan pesan utama ayat salat yang 

disandingkan dengan zakat di dalam beberapa ayat Al-

Qur‟an 

D.   Kegunaan Penelitian 

Penulisan dan penelitian ini digunakan untuk: 

1. Secara akademis, penelitian ini memberikan sumbangsih 

sederhana untuk pengembangan studi Al-Qur‟an dan 

untuk kepentingan studi lanjutan. Juga dapat berguna 

sebagai bahan pustaka bagi para penulis lain yang ingin 

memperdalam studi tentang salat dan zakat yang 

diabadikan dalam Al-Qur‟an. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkokoh keimanan 

kepada Tuhan dan memperkuat tali silaturahim kepada 

sesama manusia.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas ilmu pengetahuan. 
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4. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan-bahan 

tabligh dan dakwah bagi saudara-saudara mujahidin 

dalam bidang akademisi maupun masyarakat luas dan 

diharapkan dapat mendorong pembaca untuk 

melaksanakan kewajiban-kewajiban yang diperintahkan 

oleh Allah SWT. 

E.   Tinjauan Pustaka  

Kajian ilmiah tentang penyandingan kata salat dan 

zakat dalam al-Qur‟an bukanlah pembahasan yang baru, 

namun kajian ini termasuk sumbangsih baru karena 

membahas tentang penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam 

kitab Tafsir Al-Munir. Penulis menemukan beberapa 

tulisan atau penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

salat dan zakat tersebut, baik dalam bentuk skripsi, tesis, 

buku, maupun artikel.  

Tujuan dilakukan telaah pustaka ini ialah memaparkan 

secara singkat mengenai hasil-hasil penelitian sebelumnya 

mengenai masalah yang sejenis sehingga nantinya dapat 

diketahui secara jelas kontribusi penelitian yang dilakukan. 

Agar dapat melihat gambaran yang jelas, maka penulis 

melakukan kajian pustaka yang dikelompokkan sebagai 

berikut: 

1. Tafsir Al-Munir 

Kajian yang ditulis oleh Fawa Idul Makiyah, 

memfokuskan penelitian mengenai objek infaq dengan 
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judul “Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang Infaq dalam 

Tafsir Al-Munir”. Ia menjelaskan secara keseluruhan dari 

perspektif Wahbah, mulai dari makna infaq, ayat-ayat 

mengenai infaq dalam Al-Qur‟an, objek infaq, dan 

penafsiran ayat-ayat infaq menurut Wahbah Az-Zuhaili. Ia 

menjelaskan bahwa infaq merupakan bagian dari sifat 

manusia dan infaq tidak hanya yang wajib (zakat), terlebih 

menyangkut segela pengeluaran manusia.
29

 

Selanjutnya kajian yang dilakukan oleh Baihaki 

dengan judul “Studi Kitab Tafsir al-Munir Karya Wahbah 

Az-Zuhaili dan Contoh Penafsirannya Tentang Pernikahan 

Beda Agama.” Ia mengutip Penafsiran Wahbah karena 

penafsirannya mencoba mengawinkan dua gaya tafsir, 

yakni gaya tafsir klasik yang dikemas dengan bahasa 

kontemporer dan mengintegrasikan daam wacana tafsir 

kontemporer dengan perkembangan zaman. Dalam 

penelitian ini, mengkaji dari berbagai aspek yang tertulis 

dalam Tafsir al-Munir, mulai dari aspek retorika, makna 

kosakata, sebab turun ayat, tafsir dan penjelasan serta fiqih 

kehidupan.
30

  

 

                                                           
29

 Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang 

Infaq dalam Tafsir Al-Munir”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2016. 
30

 Baihaki, “Studi Kitab Tafsir al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili 

dan Contoh Penafsirannya Tentang Pernikahan Beda Agama”, Jurnal 

Analisis, vol.16, no.1, Juni 2016. 
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2. Salat  

Dalam karya skripsi yang ditulis oleh Mardianto berjudul 

“Urgensi Shalat Khusyu‟ (Kajian Tafsir Tahlili pada Q.S. al-

Mu‟minun/23:1-1)” bahwa tulisan ini membahas mengenai 

pengertian dan hakikat dari salat. Tulisan ini juga 

menafsirkan surah  al-Mu‟minun ayat 1-2 secara historis. 

Mulai dari asbab nuzul ayat, munasabah ayat hingga pada 

pemaknaan kosa kata ayat. Tulisan ini juga  memfokuskan 

pada pendalaman analisis dari surah al-Mu‟minun ayat 1-2 

untuk menemukan kedudukan dan urgensi khusyu‟ dalam 

salat serta memberikan kiat-kiat dalam mencapai kekhusyu‟-

an dalam salat.
 31

  

Di sisi lain ada buku yang ditulis oleh Abu Sangkan 

yaitu “Berguru Kepada Allah: Menghidupkan Kecerdasan 

Emosional Dan Spiritual”. Dalam buku ini, ia membahas 

mengenai shalat sebagai perjalanan rohani menuju Tuhan. 

Ketika shalat, rohani bergerak menu zat yang Maha Mutlak, 

semua pikiran dan panca indera terlepas dari keadaan yang 

dzahir, termasuk alam-alam yang terbentang dalam setiap 

dimensi rohaniah (mikrokosmos dan makrokosmos)
32

. 

Dengan salat, seseorang dapat menjernihkan jiwanya dan 

mencapai taraf kesadaran yang lebih tinggi (altered states of 

                                                           
31

Mardianto, “Urgensi Shalat Khusyu‟ (Kajian Tafsir Tahlili pada 

Q.S. al-Mu‟minun/23: 11”, Skripsi UIN Alauddin Makasar, 2014. 
32

 Abu Sangkan, Berguru Kepada Allah: Menghidupkan Kecerdasan 

Emosional dan Spiritual, (Jakarta: Yayasan Shalat Khusyu‟, 2006), hlm. 

253. 
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consciousness) dan pengalaman puncak (peak experience).
33

 

Selanjutnya penelitian mengenai “Hubungan Sabar dan 

Salat dalam Al-Qur‟an: Kajian Surah al-Baqarah ayat 45 dan 

153”. Karya ini ditulis oleh Rahmad Azmi untuk memperoleh 

gelar akademik sarjana strata satu di UIN Ar-Raniry Aceh. 

Dalam karya ini, ia menjelaskan hubungan antara salat dan 

sabar dengan mefokuskan kajian tafsir tematik terhadap dua 

ayat dalam Al-Qur‟an yang secara langsung menyebut 

penyandingan kata salat dan sabar. Ia menyebutkan alasan-

alasan penyandingan dan hubungan antara salat dan zakat, 

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

term salat dan tem sabar. Setelah itu ia mengelompokkannya 

dalam satu tema dan menafsirkan menurut intrepetasi dari 

beberapa mufassir. 

Selanjutnya karya dari Zaitun dan Siti Habiba mengenai 

“Implementasi Sholat Fardhu Sebagai Sarana Pembentuk 

Karakter Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji 

Tanjung Pinang”. Karya ini menyimpulkan implementasi 

pelaksanaan salat lima waktu harus dilakukan dengan 

pembinaan dakwah Islamiyah didunia kampus. Dalam 

risetnya, terlihat sekitar 38% bahwa mahasiswa yang 

sungguh-sungguh melaksanakan salat maka karakternya 

terbentuk dengan baik. Namun, ada juga selebihnya, 

                                                           
33

 Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu‟: Shalat sebagai meditasi 

tertinggi dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Shalat Khusyu‟, 2007), hlm.7. 
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mahasiswa yang masih kurang mengontrol dan mengganggap 

salat sebagai hal yang biasa saja. Hemat penulis, salah satu 

solusinya ialah masuk kesalah satu organisasi mahasiswa 

keislaman. Dengan begitu, sedikit banyaknya, minimal 

membawa pengaruh baik.
34

 

Karya yang ditulis oleh Sekar Istiqomah dengan judul 

“Shalat dalam Al-Qur‟an menurut penafsiran Hamka dan 

Quraish Shihab.” Tulisan ini menjabarkan pengertian salat 

dan bentuk-bentuk salat serta derivasi kata salat yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an. Tulisan ini juga mendeskripsikan mengenai  

penafsiran antara Hamka dan Quraish Shihab mengenai kata 

salat, apa itu salat, bagaimana bentuk salat, dan apa tujuan 

dari salat. Ia juga mengkomparasikan penafsiran dari kedua 

mufassir tersebut dan memberikan penilaian dari kelebihan 

dan kekurangan penafsir tersebut.
35

 

Selanjutnya kajian yang dilakukan oleh Oktari Kanus 

melalui karya tesisnya yang berjudul “Tafsir Ayat-ayat Shalat 

di dalam Ibnu Katsir (Rekontruksi Sejarah Shalat Sebagai 

Lembaga Keagamaan Islam).
” 

Dalam penelitian ini ia 

menjelaskan mengenai tata cara salat yang sebenarnya. Ia 

                                                           
34

 Zaitun dan Siti Habibah, “Implementasi Sholat Fardhu Sebagai 

Sarana Pembentuk Karakter Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali 

Haji Tanjung Pinang”, Jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta‟lim, vol. XI, 

tahun 2013. 
35

 Sekar Istiqomah, “Shalat dalam Al-Qur‟an menurut penafsiran 

Hamka dan Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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juga menegaskan bahwa salat merupakan kewajiban sudah 

ada jauh sebelum Islam datang, terbukti dengan adanya 

praktik salat yang dilakukan oleh masyarakat Arab di sekitar 

Ka‟bah. Ketika Islam datang, praktik salat yang sudah 

berjalan tersebut dimodifikasi oleh Rasulullah dengan 

berlandaskan tauhid. Sebagaimana penafsiran Ibnu Katsir 

tentang surat al-Muzammil ayat satu sampai dua bahwa 

Rasulullah sudah melaksanakan salat malam qiyamul-lail 

ketika berada di Makkah.
36

 

Selanjutnya buku yang ditulis oleh Asy-Syaikh 

Muhammad bin Shalih Utsaimin berkaitan tentang shalat. 

Buku ini berjudul “Hidup Sehat dengan Shalat” dengan judul 

aslinya itu “Jawāmi‟u al-ṣalawāt”. Buku ini menjelaskan 

bagaimana faedah atau manfaat shalat yang diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Berupa bacaan-bacaan dalam 

shalat serta menyelami maknanya, energi shalat dengan hidup 

sehat dari lima waktu, hingga apakah shalat kita dapat 

menjadi obat pemecah dari segala permasalahan hidup.
37

 

Selanjutnya karya dari Siti Tasrifah yang berjudul 

“Konsep Salat Menurut Syaikh „Abdul Qadir Jilani (Telaah 

Atas Kitab Tafsir Al-Jilani)”. Pembahasan dalam skripsi ini 

merupakan tentang konsep shalat menurut Syaikh „Abdul 

                                                           
36

 Oktari Kanus, “Tafsir Ayat-ayat Shalat di dalam Ibnu Katsir 
(Rekontruksi Sejarah Shalat Sebagai Lembaga Keagamaan Islam”), 
Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

37  Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, Hidup Sehat Dengan Shalat, 

terj. Eneng Himayati (Jakarta Timur: Akbar Media, 2011). 
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Qadir Al-Jilani, bahwa shalat secara sistematis dengan makna 

“tawajjuh”  menghadap kepada Allah secara totalitas. Shalat 

dibaginya menjadi dua bagian yaitu salat syari‟āh (salat yang 

didirikan pada waktu tertentu) dan salat ṭarīqah (salat yang 

tidak ditentukan waktunya). Syaikh „Abdul Qadir Al-Jilani 

juga menjelaskan urgensi mendirikan shalat adalah untuk 

memerangi hawa nafsu
38

, menjauhkan diri dari sifat lalai
 
dan 

memperoleh kenikmatan abadi.
39

 

Di sisi lain ada tulisan dari Muhammad Sina‟ yang 

berjudul “Memohon Pertolongan dengan Sabar dan Salat 

dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik)” menjelaskan 

tentang cara  memohon pertolongan melalui ibadah sabar dan 

salat agar bisa menekan hawa nafsu manusia yang sangat 

banyak. Dalam hal ini, ia mengingatkan pada jiwa manusia 

agar terus berbuat kebaikan. Riset ini lebih menekankan pada 

teks isti‟anah yaitu kata wasta‟inu dalam ayat-ayat Al-

Qur‟an. Serta membandingkan makna kata isti‟anah dengan 

kata lainnya yang ada didalam Al-Qur‟an.
 40

 

 

 

                                                           
38

 QS. Al-„Ankabūt [29]: 45. 
39

 Q.S. Al-Baqarah [2]: 110 dan  Q.S. Hūd [11]: 114. Lihat Siti 

Tasrifah, “Konsep Salat Menurut Syaikh „Abdul Qadir Al-Jilani (Telaah 

Atas Kitab Tafsir Al-Jilani)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
40

 Muhammad Sina‟, “Memohon Pertolongan dengan Sabar dan 

Salat dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik)”,  Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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3. Zakat 

Salah satu buku yang ditulis oleh Wahbah az-Zuhaili 

mengenai zakat ialah “Zakat kajian Berbagai Mazhab”. 

Dalam buku ini, Wahbah menjelaskan tentang zakat dalam 

berbagai perspektif mazhab. Wahbah juga mendefinisakan 

apa-apa saja zakat yang harus dikeluarkan, cara penerimaan 

dan penyebaran zakat secara rinci. Ia juga menjelaskan 

bagaimana adab-adab dalam berzakat serta hukum-hukum 

yang terkandung didalamnya.
41

  

Ada juga buku yang ditulis oleh Thoriquddin berjudul 

“Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Maqasid al-Syari‟ah 

Ibnu Asy‟ur”. Dalam buku ini, ia memaparkan tentang zakat 

produktif yang fokus pada pengelolaan zakat di El-Zawa UIN 

Maulana Malik Ibrahim. Dalam buku ini ia menjelaskan 

bagaimana pengelolaan zakat agar lebih produktif. Selain itu, 

ia juga mengambil sisi kemanfaatan dari aspek maqasid al-

syari‟ah yang diambil dari pandangan Ibnu „Asyur. Ia 

menjabarkan alasan-alasan pendistribusian zakat produktif 

serta memberikan sebuah konsep mengenai pengelolaan zaat 

produktif di UIN Maulana Malik Ibrahim.
 42 
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 Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, terj. Agus 

Efendi dan Bahruddin Fannany (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 

2008), hlm. 98. 
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Kajian berikutnya dilakukan Ade Nurdiyanto melalui 

karyanya berjudul, “Zakat Nabi-nabi Terdahulu dalam Al-

Qur‟an (Telaah Historis Syariat Zakat)”.  Sebagai hasil 

kesimpulannya, dia mengatakan bahwa sebagaimana data 

ayat-ayat al-Qur‟an yangg menjelaskan tentang zakat 

diketahui bahwa syariat zakat ini sebenarnya telah 

disyariatkan kepada umat-umat terdahulu, seperti umat  Nabi  

Isa, salah satu syariat yang dibawa oleh belia adalah syariat 

untuk menegakkan shalat dan membayar zakat. Dan juga 

disyariatkan kepada nabi Ibarahim, Ismail, Ishaq, ya‟qub, 

hingga nabi Musa. Dan pensyariatan zakat  berada dalam satu 

rangkaian dengan ibadah yang lain, seperti ibadah shalat dan 

puasa.
43

 

Di sisi lain, dalam buku yang berjudul “Pedoman Zakat”, 

Hasbi Ash-Siddiqy menjelaskan mengenai zakat sebagai 

ibadah yang mengandung dua dimensi, yaitu dimensi hablum 

min Alla>h dan hablu min al-Na>s. Dengan begitu pensyari'atan 

zakat dalam Islam menunjukkan bahwa Islam sangat 

memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan terutama 

nasib kaum yang lemah. Ia juga menjelaskan bahwa zakat 

merupakan suatu rukun dari rukun-rukun agama; suatu fardu 

dari fardu-fardu agama dan sebagai umat Islam ditugaskan 

untuk menyebarkannya. Dalam ayat-ayat al-Qur'an banyak 
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tersebar  ayat yang mewajibkan, memerintah dan 

menganjurkan untuk mengeluarkan zakat.
44

 

Kajian lain dilakukan oleh Muhammad Amin melalui 

penelitianya yang berjudul, “Shalat Yang Khusu‟ (Kajian 

Surat al-Mukminun Ayat 1 dan 2). Dalam penelitian ini ia 

menjelaskan shalat yang khusyu‟ yang merupakan unsur 

syariat dan hakikat ibadah shalat itu sendiri. Ia juga 

menjelaskan unsur syariat berupa rukun shalat yang tiga belas  

diawali dari takbiraturihrah dan diakhiri dengan salam yang 

dilakukan secara tertib. Hakikat dari ibadah shalat juga ia 

jelaskan secara rinci yaitu untuk mengingat Allah swt yang 

diiringi dengan tumakninah dan rasa khudu‟ di hadapan Allah 

swt. Rasa inggat pada Allah swt.
45

 

Karya Muh. Ali Muhyidin yang berjudul “Analisis 

Pemikiran Yusuf al-Qardawi tentang Zakat Mal untuk 

Pembangunan Masjid”. Fokus dari penelitian ini ialah 

penerapan zakat itu sendiri sesuai dengan pemikiran Yusuf 

Qardawi, yang membolehkan zakat mal digunakan untuk 

pembangunan masjid khususnya bagi negara-negara miskin. 

Karena masjid sangat dibutuhkan sebagai tempat asasi 

jama‟ah muslim agar saudara-saudara muslim itu terhindar 
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dari serangan zionisme maupun kristenisasi. Juga dapat 

menampung kapasitas orang yang lebih banyak.
 46 

 Ada juga tulisan dari Andi Awadi mendeskripsikan 

penafsiran tentang zakat dalam Tafsir al-Azhar. Ia lebih 

mendekat pada hakekat dari zakat dalam Tafsir al-Azhar. Ia 

mengambil judul tentang “Pemikiran Hamka tentang Zakat: 

Study TafsirAl-Azhar”. Namun, menurut hemat penulis, 

tulisan ini akan lebih menarik jika menganalisis 

konstektualisasi melalui pendekatan social-historis pada 

konteks kekinian.
47

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anshori 

melalui karyanya berjudul, “Studi Ayat-ayat Zakat Sebagai 

Instrumen Ekonomi Islam dalam Tafsir al-Misbah”.
16

 dalam 

penelitian ini ia mengkaji ayat-ayat al-Qur‟an yang berbicara 

tentang zakat. Zakat merupakan kewajiban yang 

diperintahkan Allah memiliki keterkaitan erat dengan 

ekonomi Islam yaitu menjadikan zakat sebagai alat ibadah 

orang yang membayar zakat (muzakki) yang dapat 

memberikan kemanfaatan bagi dirinya atau individu lainnya. 

Ia juga menjelaskan pendistribusian zakat yang baik dan 

alokasi yang tepat sasaran akan menghasilkan pemerataan 
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pendapatan kepada mustahiq zakat, sehingga setiap orang 

memiliki akses lebih terhadap distribusi pendapatan.
48

 

Buku ini ditulis oleh Yuli Puhardi. Ketika itu ia menjabat 

sebagai amil zakat di salah satu lembaga penerima zakat. 

Didalam buku yang berjudul “Sejuta Nikmat Zakat,” ia 

banyak menceritakan pengalamannya sebagai seorang amil 

zakat. Ia banyak bertemu dengan orang-orang yang 

dermawan, ya tentu saja orang yang datang mendermakan 

hartanya. Banyak kisah nyata yang dialami, hingga ia sampai 

tidak percaya, banyak sosok manusia yang hatinya seperti 

malaikat
49

.  

Tulisan yang berkenaan dengan konsep zakat dalam 

pengelolaannya, ditulis oleh Junaidi Safitri. Ia juga 

menjabarkan kritik-kritik pengelolaan zakat pemerintah.  Ia 

membahas tentang perintah zakat dari periode Mekah dan 

periode Madinah dengan judul tulisan “Implementasi Konsep 

Zakat dalam Al-Qur‟an Sebagai Upaya Mengentaskan 

Kemiskinan di Indonesia”. Dari temuannya, ia melihat ketika 

ayat tentang zakat turun di Mekah, belum ada perintah. 

Namun, setelah ayat itu turun di kota Madinah, ayat zakat 

bersanding dengan salat sebagai perintah.
 50 
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Salah satu kajian yang dilakukan oleh Muhammad 

Subhan Zamzami yang berjudul “Zakat dalam Sejarah Umat 

Pra-Kenabian Muhammad” memfokuskan pembahasan 

mengenai zakat pada penerapan perintah zakat di masa 

sebelum kenabian Muhammad. Ia menjabaran kondisi di 

masa nabi Ibrahim dan nabi Ismail, yang ketika itu sudah 

menerapkan sistem zakat. Walaupun karena keterbatasan data 

menemui historis zakat dizaman agama hanif, Subhan tetap 

menukil dari hadis-hadis yang muncul membahas tentang 

hukum zakat.
51

 

Dari telaah pustaka di atas, penelitian mengenai ayat-

ayat shalat maupun ayat-ayat zakat dengan berbagai 

dimensi telah dijelaskan dengan beraneka ragam sudut 

pandang, dan tentunya juga ada penelitian-penelitian lain 

yang membahas tentang ayat-ayat shalat dan zakat dari 

aspek lain. Dan penelitian yang akan dilakukan penulis di 

dalam skripsi ini berusaha memberikan kontribusi baru 

dalam kajian shalat dan zakat, atau untuk melengkapi 

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya dengan 

fokus pembahasan “Penyandingan Kata Salat dan Zakat 

dalam Al-Qur‟an Menurut Tafsir Al-Munir karya Wahbah 

Az-Zuhaili”. 
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F. Kerangka Teoritik 

Dalam kajian mengenai ilmu tafsir dijelaskan bahwa 

tafsir merupakan upaya dan ikhtiar manusia yang bertujuan 

untuk menjelaskan pesan Ilahi yang terekam dalam Al-

Qur‟an berupa ayat-ayat atau lafaz-lafaz-Nya, agar yang tidak 

jelas menjadi jelas,  yang  samar menjadi terang, yang sulit 

dipahami menjadi mudah dipahami, sehingga Al-Qur‟an 

sebagai pedoman umat Islam benar-benar dapat dimengerti, 

dipahami, dihayati dan diamalkan demi tercapainya 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
 52 

Teori ilmu tafsir dikenal dengan beberapa metode dan 

corak penafsiran yang masing-masing memiliki ciri-ciri 

khusus, salah satunya adalah metode tematik (maud}u>’i). 

Dalam menafsirkan ayat-ayat salat dan zakat, penulis 

menggunakan metode tematik ayat dari penafsiran Wahbah 

Az-Zuhaili untuk mengungkap urgensi dari penyandingan 

ayat-ayat salat dan zakat dalam Al-Qur‟an.
53

 

Metode tafsir maud}u>’i merupakan metode yang 

berusaha mencari jawaban Al-Qur‟an tentang suatu masalah 

dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

mempunyai tema dengan persoalan yang akan dibahas
54

. 

Kemudian ayat-ayat tersebut diurai, dijelaskan dan dianalisis 
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secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait 

dengannya, seperti mengupas asbab al-nuz|ul, kosakata, 

mufrad al-lughawiyah, makna lughawi dan sebagainya, 

dengan didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta tang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen dari al-

Qur‟an, hadis maupun pemikiran rasional.
55

 

Dalam hal ini, penulis mengangkat tema tentang 

penyandingan dan zakat dalam Al-Qur‟an  dengan  

pendekatan  ilmu  tafsir  dengan  metode  tafsir maud}u’i yang 

digagas oleh al-Farmawi, yakni membahas ayat-ayat Al-

Qur‟an berdasarkan tema-tema tertentu yang dihimpun dan 

dikaji secara mendalam agar mendapat pemahaman yang 

komprehensif berkaitan dengan tema yang akan dibahas.  

Semua ayat yang berkaitan dengan pokok bahasan dihimpun, 

kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai 

aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al-nuzul, 

kosakata, mufrad al-lughawiyah, makna lughawi dan 

sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta 

didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen berasal 
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dari Al-Qur‟an, hadis, ijma‟ ulama maupun pemikiran 

rasional.
56

 

G. Metode Penelitian 

Metode merupakan sebuah langkah yang berfungsi 

sebagai cara untuk mengerjakan suatu penelitian atau rasa 

keingin tahuan dengan upaya untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan sesuai dengan tujuan yang mengandung 

kebenaran secara objektif, dan juga sebagai cara bertindak 

agar penelitian lebih terarah dan efektif sehingga mampu 

mencapai hasil yang maksimal secara literatur ilmiah.
57

 

1.    Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

karena menggunakan data tertulis berupa kitab, buku, jurnal, 

laporan hasil peneltian dan lain sebagainya. Penelitian ini 

bersifat normatif karena menganalisis data-data kepustakaan 

atau library research murni. Dalam penelitian ini, penulis 

memfokuskan kajian pada penyandingan kata salat dan zakat 

dalam Al-Qur‟an dengan pendekatan ilmu tafsir metode 

tematik tokoh yaitu Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir al-

Munir.
 58
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2.    Sumber Data 

Sumber data merupakan semua informasi yang telah 

didapat berupa benda nyata, sesuatu yang abstrak, 

peristiwa/gejala baik secara kualitatif dan kuantitatif. Sebagai 

sebuah penelitian dokumenter, bahan-bahan data secara 

tertulis merupakan sumber data penelitian.  

Kemudian sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data primer dan 

data sekunder.
59

 Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Yang 

dijadikan sumber primer dalam penelitian ini yaitu Al-Qur‟an 

dan Kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili
60

 dan 

Kitab Fiqh wa Adilatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili.
61

 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Namun, dalam 

penelitian ini sumber data sekunder yang digunakan adalah 

literatur lain yang mendukung penelitian ini baik berupa kitab 

tafsir-tafsir lain yang memiliki relevansi terkait penelitian. Di 
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antaranya adalah Lisa>n al-‘Arab 62, Mu’jam Mufrada>t Al-fa>ẓ 

al-Qur’a>n,
63

 Mu’jam al-Mufarras li> al-faz} Al-Qur’a>n64, Mu’jam 

Maqa>yis al-Lugah 65
, buku, artikel jurnal dan sumber lainnya 

guna melengkapi dan mempertajan analisis pembahasan 

penelitian ini. 

3. Metode Penilitian 

Penulisan dalam penelitian ini melakukan pendekatan 

ilmu tafsir dengan menggunakan metode tematik tokoh, 

yakni mengumpulkan, menghimpun, dan mengkaji ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang memuat pembahasan salat dan zakat yang 

disebutkan secara beriringan dalam satu ayat, dengan teknik 

deskriptif analisis, yaitu sebuah metode yang dilakukan 

dalam pemecahan masalah dengan menyebutkan data yang 

ada serta memberikan penjelasan, melakukan pemeriksaan, 

klarifikassi guna mendapatkan kejelasan atas data yang 

sebenarnya dengan mengumpulkan dan mengelompokkan 

ayat-ayat salat dan zakat yang dituturkan secara beriringan. 
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4. Langkah-langkah penelitian 

Langkah-langkah metodis dalam penelitian ini ialah 

pertama, memilih dan menetapkan topik (objek) kajian yang 

akan dibahas berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an. Kedua, 

mengumpulkan dan menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an secara 

implisit yang menyebutkan term mendirikan salat dan 

menunaikan zakat dalam Al-Qur‟an dalam satu ayat yang 

bersandingan, lalu mengumpulkannya dan memetakannya. 

Penulis terlebih dahulu menghimpun seluruh ayat yang 

menggabungkan salat dan zakat dengan menggunakan Kitab 

al-Mu’jam al-Mufarras li al-fāz Al-qurān Al-karīm, dari hasil 

penelusuran bahwa penulis menemukan 26 ayat yang 

menggabungkan salat dan zakat. Ketiga, setelah 

mengumpulkan ayat-ayat tersebut, penulis menganalisis 

asbab an-nuzul dari ayat-ayat mendirikan salat dan 

menunaikan zakat yang bersandingan secara historis. Data 

tersebut diambil dari kitab Tafsir al-Munir. Keempat, 

mengurutkan tertib ayat-ayat itu berdasarkan mushaf Al-

Qur‟an. Selanjutnya penulis menganalisis dan 

mendeskripsikan penafsiran penyandingan ayat-ayat 

mendirikan salat dan menunaikan zakat menurut Wahbah Az-

Zuhaili. Kelima, menghimpun hasil penafsiran tersebut 

menganalisis data secara kritis melalui pendekatan ilmu tafsir 
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dan mengambil kesimpulan secara cermat sebagai jawaban 

atas rumusan masalah yang dikemukakan.
66

 

Adapun analisis tematik dari Tafsir al-Munir karya 

Wahbah Az-Zuhaili, yaitu membagi ayat-ayat menjadi 

kesatuan topik, menjelaskan kandungan setiap surah, 

menjelaskan aspek balaghah dan sintaksis banyak ayat, 

memaparkan sebab turunnya ayat, menafsirkan dan 

menjelaskan, menjelaskan hukum-hukum yang dipetik. 

H. Sistematika Pembahasan  

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang diawali 

dengan pemaparan latar belakang masalah yang berisi 

kegelisahan akademik dan alasan pemilihan tokoh. 

Selanjutnya rumuan masalah yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang bertujuan untuk membatasi penelitian 

penulis. Kemudian kegunaan penelitian yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah. Setelah itu pemaparan telaah 

pustaka untuk menandakan keorisinalan penelitian penulis. 

Selanjutnya metode yang digunakan untuk meneliti dan 

rencana pembahasan per-bab dan sistematika pembahasan 

agar terarah dan efektif. 

Bab kedua membahas tentang riwayat hidup dan profil 

tokoh dari Wahbah Az-Zuhaili Hal ini meliputi biografi 
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tokoh, karir intelektual, karya-karya dan karakteristik dari 

karya tafsir fenomenalnya ialah Tafsir al-Munir. 

Bab ketiga membahas tentang salat dan zakat. 

Memaparkan istilah salat dan zakat, mulai dari sejarahnya, 

pengertian term salat dan zakat, derivasi kata salat dan zakat, 

memaparkan ayat salat dan ayat zakat yang disebutkan secara 

terpisah, memaparkan ayat-ayat penyandingan salat dan zakat 

dan pesan utama dari penyandingan kata salat dan zakat. 

Bab keempat merupakan pemaparan analisis penafsiran 

Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya Tafsir al-Munir. Diawali 

dengan kronologis perintah salat dan zakat dalam Al-Qur‟an 

perspektif Tafsir al-Munir. Kemudian menganalisis perintah 

salat dan zakat dengan memetakan ayat-ayat tersebut menjadi 

dua bagian, yaitu fokus ayat terhadap kata salat dan fokus 

ayat terhadap kata zakat, urgensi penyandingan kata salat dan 

zakat serta implikasi dari penyandingan kata salat dan zakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah. 

Kemudian saran-saran bagi penelitian ini dan penelitian yang 

akan datang.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis 

deskripsikan dalam beberapa bab di atas, maka dalam 

penutup ini penulis akan menjelaskan beberapa garis besar 

mengenai hasil penelitian sebagai kesimpilan dalam riset ini 

ialah sebagai berikut: 

Pertama, salat berarti doa‟a atau mendoakan. Salat 

disebut sebagai ibadah sesuatu yang didominasi dengan 

bacan-bacan do‟a yang terlafaz, baik perkataan dan perbuatan 

dalam salat yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam dengan syarat dan rukun tertentu. Sedangkan zakat 

bermakna tumbuh, berkah, terpuji, subur, bertambah dan 

berkembang. Nama lain dari zakat ialah sedekah. Sedekah 

dibagi menjadi dua, yakni sedekah wajib dan sedekah sunah. 

Jelas bahwa zakat termasuk sedekah wajib yang dikeluarkan 

dalam setiap tahunnya. Al-Qur‟an menyandingan dua kata ini 

(salat dan zakat) bermaksud untuk menyampaikan kepada 

kaum muslimin bahwa ajaran salat dan zakat bukan termasuk 

ajaran yang baru.  Salat dan zakat merupakan ibadah wajib 

bagi Bani Israil ketika itu, yaitu umat-umat sebelum umat 

Nabi Muhammad saw. Ketika umat Islam mendirikan salat 

dan menunaikan zakat yang diiringi dengan rasa khusyu‟ dan 
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ikhlas, maka Allah akan memberikan balasan dan keutamaan 

yang terbaik, senantiasa menjaga pelakunya dan menjaga 

hartanya, serta menjadi pembeda antara cara ibadah umat 

Islam dengan cara ibadah umat lainnya. 

Kedua, setelah menganalisis kitab Tafsir al-Munir, 

penulis menemukan bahwa yang dimaksud dalam 

penyandingan kata salat dan zakat dalam ayat ini merupakan 

ibadah wajib, yakni salat fardu dan zakat fardu. Secara 

eksplisit, penyandingan salat dan zakat menginformasikan 

bahwa salat merupakan sarana mendekatkan diri kepada 

Allah. Sederhananya, ibadah salat dapat dilaksanakan tanpa 

modal dengan memfungsikan tenaga manusia dalam 

menjalankan ibadah. Apabila seseorang hendak 

melaksanakan salat, yang harus disiapkan ialah jiwa dan 

raganya secara sempurna, diiringi dengan salat rasa khusyu‟ 

dan tawadu‟ agar memperoleh ketenangan secara lahir dan 

batin. Sedangkan, zakat merupakan ibadah yang dilakukan 

seseorang dengan modal harta. Artinya, seseorang yang 

berzakat harus memiliki harta atau benda yang menjadi 

kepemilikannya secara personal. Maka dengan harta itu pula 

umat Islam beribadah melalui cara mengeluarkan sebagian 

harta yang wajib dikeluarkan. Zakat direalisasikan melalui 

kepekaan rasa dan kasih sayang terhadap sesama, sehingga 

salat dan zakat dapat memperbaiki individu dan masyarakat. 
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Ketiga, Allah telah menegaskan dalam firman-Nya 

bahwa penyandingan kata salat dan zakat ini tersebar 

sebanyak 26 kali dalam Al-Quran. Salat disandingkan dengan 

zakat karena di antara keduanya (salat dan zakat) memiliki 

hubungan yang sangat erat dalam membina pribadi orang-

orang beriman. Dengan mendirikan salat dapat 

membersihkan dirinya dari segala perilaku buruk, senantiasa 

menjaga pelakunya dalam berbuat kebajikan dan 

menggugurkan segala dosa secara lahir dan batin. Sedangkan 

dengan menunaikan zakat dapat membersihkan harta dan 

jiwa yang sama dengan membersihkan mental seseorang dari 

sifat tamak, bakhil, kikir, mempertuhan-kan harta dan benda. 

Harta yang tidak dikeluarkan untuk zakat, maka akan keluar 

dengan sendirinya, seprti kehilangan, dipakai biaya 

pengobatan dan kesembuhan sehingga harta yang wajib itu 

mencari jalan keluar sendiri. Penyandingan kata salat dan 

zakat juga berimplikasi pada masyarakat agar senantiasa 

disiplin dalam melakukan aktivitas, baik dalam ibadah, 

belajar maupun bekerja sehingga dapat mendidik pribadi 

yang on time. 

B. Saran 

Secara keseluruhan, penelitian yang berjudul 

“Penyandingan Kata Salat dan Zakat dalam Al-Qur’an 

menurut menurut Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili” 

ini bukanlah sebuah penelitian yang final. Penulis menyadari 
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bahwa dalam membahas tema ini, penulis tidak menganalisis 

ayat-ayat mengenai salat dan ayat-ayat mengenai zakat secara 

kompleks. Sebab penulis hanya memfokuskan pada kajian 

tematik tokoh mengenai ayat-ayat salat dan zakat yang 

bersanding secara beriringan. Padahal ayat-ayat salat dan 

ayat-ayat zakat yang disebutkan secara terpisah beserta 

derivasinya masih sangat banyak. Oleh karena itu penulis 

menyadari masih banyak kekurangan-kekurangan terhadap 

kajian yang penulis sajikan dalam skripsi ini. Sehinga 

nantinya, hal ini dapat memberikan celah untuk diteliti lebih 

implisit dan lebih mendalam bagi para pengkaji Al-Qur‟an 

khusunya dalam menafsirkan ayat-ayat salat dan zakat dari 

berbagai aspek pendekatan ilmu Al-Qur‟an dan tafsir. 
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Lampiran 

Daftar Tabel-tabel  

 

A. Tabel ayat-ayat salat dalam Al-Qur’an 

No Kata Keterangan Jumlah 

ةُ  .1 لَا  ,Al-Baqarah [2]: 3, 43, 45, 83 الصَّ

110, 153, 177, 238, 277;  An-

Nisa>’ [4]: 43, 77, 101, 102, 

103, 142, 162; Al-Ma>idah 

[5]: 6, 12, 55, 58, 91, 106; 

Al-An’a>m [6]: 72; Al-A’ra>f 

[7]: 170; Al-Anfa>l [8]: 3; At-

Taubah [9]: 5, 11, 18, 54, 71; 

Yu>nus [10]: 87;  Hud [11]: 

14;  Ar-Ra’d [13]: 22; 

Ibra>him [14]: 31, 37, 40; Al-

Isra>’ [17]: 78; Maryam [19]: 

31, 55, 59; Ta>ha> [20]: 14, 

132; Al-Anbiya>’ [21]: 73; 

Al-H}ajj [22]: 35, 41, 78; An-

Nu>r [24]: 37, 56, 58; An-

Naml [27]: 3; Al-Ankabu>t 

[29]: 45; Ar-Ru>m [30]: 31; 

Luqman [31]:4, 17; Al-

67 
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Ah}za>b [33]: 33; Fatir [35]: 

18,29; As-Syu>ra>’ [42]: 38; 

Al-Muja>dilah [58]:13; Al-

Jumu’ah [62]:9 dan 10; Al-

Muzzammil [73]: 20 dan Al-

Bayyinah [98]: 5. 

ُت كاُ .2 لَا  Hu>d [11]: 87 1 صا

هُ  .3 ُتا لَا  An-Nu>r [24]: 41 1 صا

ُت ه مُ  .4 لَا  Al-Anfa>l [8]: 35 1 صا

ُتِهِمُ  .5 لَا -Al-An’a>m [6]: 92, Al صا

Mu’minu>n [23]: 2, Al-

Ma’a>rij [70]: 23 dan 34, Al-

Ma>’u>n [107]: 5 

5 

ُتىِ .6 لَا  Al-An’a>m [6]: 162 1 صا

اتُ  .7 لاوا  ,Al-Baqarah [2]: 157dan 238 صا

At-Taubah [9]:99, Al-H}ajj 

[22]: 40 

4 

لاواتِهِمُ  .8  Al-Mu’minu>n [23]: 9 1 صا

ناُ .9 لِّي  -Al-Ma’a>rij [70]: 22, Al الم صا

Muddas}s}ir [74] : 43, Al-

Ma>’u>n [107]:4 

3 

لَّى .10  Al-Baqarah [2]: 125 1 م صا

لىاُ .11  Al-Ga>syiyah [88]: 4 1 تاص 
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لىاُ .12  <Al-Ma>’u>n [111]: 3, Al-A’la ياص 

[87]: 12, Al-Insyiqa’ [84]: 12 

3 

لَهااُ .13  Al-Isra>’ [17]: 18, Al-Lail ياص 

[92]: 15 

2 

ناُ .14 لاو   An-Nisa>’ [4]: 10 1 ياص 

نهااُ .15 لاو  -Al-Infit}a>r [82]: 15, Al ياص 

Muja>dalah [58]: 8, Sa>d [38]: 

56 dan Ibra>him [14]: 29. 

4 

هااُ .16 لاو   Ya>sin [36]: 64 dan At-Tu>r ااص 

[52]: 16 

2 

ه .17 لُّو   Al-Ha>qqah [69]: 31 1 صا

هُِ .18 ليِ  أاص   Al-Muddas}s}ir [74] : 26 1 سا

لهِ .19  An-Nisa>’ [4]: 115 1 ن ص 

ليِه .20  An-Nisa>’ [4]: 30 1 ن ص 

ليِهِم .21  An-Nisa>’ [4]: 56 1 ن ص 

ناُ .22 ل و  -An-Naml [27] : 7 dan Al ن صا

Qasa>s [28]: 29 

2 

 As}-S}a>ffa>t [38]: 59 1 صاالُِ .23

-Sa>d [38]: 59 dan Al صاال وا .24

Mut}affifi>n [83]: 16 

2 

ا .25 ليَِّ  Maryam [19]: 70 1 صا

ةُ  .26 ليِا  Al-Wa>qi’ah [56]: 94  1 تاص 

Total 99 
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B. Tabel ayat-ayat salat dalam Al-Qur’an 

No Kata Keterangan Jumlah 

اةُِ .1 كا  ,Al-Baqarah [2]: 43, 83, 110 الز ًّ

177, 277; An-Nisa’ [4]: 77 

dan 162; Al-Ma>idah [5]: 12 

dan 55; Al-A’ra>f [7]: 156; At-

Taubah [9]: 5, 11, 18, 71; Al-

Kahfi [18]: 81; Maryam [19]: 

13, 31, 55; Al-Anbiya>’ [21]: 

73; Al-H}a>jj [22]: 41 dan 78; 

Al-Mu’minu>n [23]: 4; An-Nu>r 

[24]: 37 dan 56; An-Naml 

[27]: 3; Ar-Ru>m [30]: 39; 

Luqman [31]:4; Al-Ahza>b 

[33]: 33; Al-Fus}s}ila>t [41]: 7; 

Al-Muja>dalah [58]: 13; Al-

Muzammil [73]: 20; Al-

Bayyinah [98]: 5. 

32 

 An-Nu>r [24]: 30 1 ازكى .2

ا .3  Maryam [19]: 19 1 زكي ًّ

 Al-Kahfi [18]: 74 1 زكيَّة .4

Total 35 
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C. Tabel ayat-ayat salat dan zakat yang bersading 

dalam Al-Qur’an 

No Nama Surah Ayat 

1. Al-Baqarah (2) : 

43 

كٰٕحَ  اٰرُٕا انزَّ َٔ هٰٕحَ  ٕا انصَّ ًُ ْٛ الَِ َٔ

 ٍَ ْٛ اكِؼِ ا يَغَ انشَّ ْٕ اسْكَؼُ َٔ  

2. Al-Baqarah (2) : 

83 

إرِْ أخََزَْب يِٛثبقَ ثَُِٙ إصِْشائِٛمَ  َٔ

ٍِ إحِْضبَبً  ْٚ ثبِنْٕانذَِ َٔ  َ ٌَ إلِاَّ اللََّّ لا رؼَْجذُُٔ

 ٍِ ضبكِٛ ًَ انْ َٔ انْٛزَبيٗ  َٔ رِ٘ انْمشُْثٗ  َٔ

لاحَ  ٕا انصَّ ًُ ألَِٛ َٔ لُٕنُٕا نهَُِّبسِ حُضُْبً   َٔ

ُْكُىْ  ْٛزىُْ إلِاَّ لهَِٛلاً يِ نَّ َٕ كبحَ  ثىَُّ رَ آرُٕا انزَّ َٔ

 ٌَ َْزىُْ يُؼْشِظُٕ أَ َٔ  

3. Al-Baqarah (2) : 

110 

 ْٕ ْْمِ انْكِزبةِ نَ ٍْ أَ دَّ كَثِٛشٌ يِ َٔ

ٍْ ثؼَْذِ إًِٚبَكُِىْ كُفَّبساً حَضَذ َٔكَُىْ يِ اً ٚشَُدُّ

ٍَ نَٓىُُ  َّ ٍْ ثؼَْذِ يب رجََٛ ِٓىْ يِ َْفضُِ ُْذِ أَ ٍْ ػِ يِ

 ُ َٙ اللََّّ اصْفحَُٕا حَزَّٗ ٚأَرِْ َٔ انْحَكُّ فبَػْفُٕا 

ءٍ لذَِٚشٌ  ْٙ َ ػَهٗ كُمِّ شَ ٌَّ اللََّّ ِِ إِ ثأِيَْشِ

كبحَ   )101( آرُٕا انزَّ َٔ لاحَ  ٕا انصَّ ًُ ألَِٛ َٔ  

ْٛشٍ رجَِذُُِٔ  ٍْ خَ َْفضُِكُىْ يِ يُٕا لَِِ يب رمُذَِّ َٔ

ٌَ ثصَِٛشٌ  هُٕ ًَ َ ثًِب رؼَْ ٌَّ اللََّّ ِ إِ ُْذَ اللََّّ  ػِ

4. Al-Baqarah (2) : 

177 

 

جُْٕكَُىْ  ُٔ نُّٕا  َٕ ٌْ رُ ْٛشَ انْجشَِّ أَ نَ

 ٍْ ٍَّ انْجشَِّ يَ نكَِ َٔ غْشِةِ  ًَ انْ َٔ شْشِقِ  ًَ لجِمََ انْ

لَائكَِخِ  ًَ انْ َٔ خِشِ  ْٜ وِ ا ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ٍَ ثبِللََّّ آيَ
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 ِّ بلَ ػَهَٗ حُجِّ ًَ آرَٗ انْ َٔ  ٍَ انَُّجِِّٛٛ َٔ انْكِزبَةِ  َٔ

ضَبكِ  ًَ انْ َٔ انْٛزَبَيَٗ  َٔ ِٔ٘ انْمشُْثَٗ  ٍَ رَ اثْ َٔ  ٍَ ٛ

ألَبَوَ  َٔ لبَةِ  فِٙ انشِّ َٔ  ٍَ انضَّبئهِِٛ َٔ جِٛمِ  انضَّ

ِْىْ  ْٓذِ ٌَ ثؼَِ ٕفُٕ ًُ انْ َٔ كَبحَ   آرَٗ انزَّ َٔ لَاحَ  انصَّ

ٍَ فِٙ انْجأَصَْبءِ  بثشِِٚ انصَّ َٔ إرَِا ػَبْذَُٔا 

 ٍَ ٍَ انْجأَسِْ أُٔنئَكَِ انَّزِٚ حِٛ َٔ اءِ  شَّ انعَّ َٔ

زَّ  ًُ أُٔنئَكَِ ْىُُ انْ َٔ ٌَ صَذَلُٕا  مُٕ  

5. Al-Baqarah (2) : 

277 

 

ْكَُىْ  ْٕ جُ ُٔ ا  ْٕ نُّ َٕ ٌْ رُ اَ ْٛشَ انْجشَِّ نَ

 ٍْ ٍَّ انْجشَِّ يَ نٰكِ َٔ غْشِةِ  ًَ انْ َٔ شْشِقِ  ًَ لجِمََ انْ

ى كَِخِ 
ٰۤ
هٰ ًَ انْ َٔ خِشِ  وِ الْاٰ ْٕ انَْٛ َٔ  ِ

ٍَ ثبِلّلَّٰ اٰيَ

 ّّٖ بلَ ػَهٰٗ حُجِّ ًَ اٰرَٗ انْ َٔ  ۚ ٍَ ّّٖ انَُّجِٛ َٔ انْكِزٰتِ  َٔ

 ٍَ اثْ َٔ  ٍَ ْٛ ضٰكِ ًَ انْ َٔ  ٗ ًٰ انْٛزَٰ َٔ ِٖٔ انْمشُْثٰٗ  رَ

الَبَوَ  َٔ لبَةِۚ   ِٗ انشِّ ف َٔ  ٍَ ْٛ ى ِهِ
بٰۤ انضَّ َٔ ْٛمِِۙ  جِ انضَّ

 ٌَ ْٕ فُ ْٕ ًُ انْ َٔ كٰٕحَ ۚ  اٰرَٗ انزَّ َٔ هٰٕحَ  انصَّ

ٍَ فِٗ  ْٚ جشِِ انصّٰ َٔ ا ۚ  ْٔ ِْىْ ارَِا ػَبْذَُ ْٓذِ ثؼَِ

ى ِكَ 
ٰۤ
ٍَ انْجأَسِِْۗ أُنٰ ْٛ حِ َٔ ءِ  اٰۤ شَّ انعَّ َٔ ءِ  انْجأَصَْبٰۤ

  ٌَ ْٕ زَّمُ ًُ ى ِكَ ْىُُ انْ
ٰۤ
أُنٰ َٔ ا ِۗ ْٕ ٍَ صَذَلُ ْٚ  انَّزِ

6. An-Nisa>’ (4) :77  ُْلِٛمَ نَٓى ٍَ ا أنَىَْ رشََ إنَِٗ انَّزِٚ كُفُّٕ

كبحَ   آرُٕا انزَّ َٔ لاحَ  ٕا انصَّ ًُ ألَِٛ َٔ ْٚذِٚكَُىْ   أَ

ُْٓىُْ  ِٓىُ انْمزِبلُ إرِا فشَِٚكٌ يِ ْٛ ب كُزتَِ ػَهَ ًَّ فهََ

ْٔ أشََذَّ  ِ أَ ٌَ انَُّبسَ كَخَشْٛخَِ اللََّّ ْٕ ٚخَْشَ
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ُْٛبَ  ب نىَِ كَزجَْذَ ػَهَ لبنُٕا سَثَُّ َٔ خَشْٛخًَ 

شْرَُب إنِٗ أجََمٍ لَ  شِٚتٍ لمُْ يَزبعُ انْمزِبلَِخََّ

لا  َٔ ٍِ ارَّمٗ  ًَ ْٛشٌ نِ خِشَحُ خَ ْٜ ا َٔ َْٛب لهَِٛمٌ  انذُّ

ٌَ فزَِٛلاً  ٕ ًُ  رظُْهَ

7. An-Nisa>’ (4) : 

162 

ُْٓىُْ  ٌَ فِٙ انْؼِهْىِ يِ اصِخُٕ ٍِ انشَّ نكَِ

يَب  َٔ ْٛكَ  َْزِلَ إنَِ ب أُ ًَ ٌَ ثِ ٌَ ٚؤُْيُُِٕ ؤْيُُِٕ ًُ انْ َٔ

ٍْ لجَْهكَِ  َْزِلَ يِ لَاحَ أُ ٍَ انصَّ ٛ ًِ مِٛ ًُ انْ َٔ

كَبحَ  ٌَ انزَّ ؤْرُٕ ًُ انْ َٔ  ِ ٌَ ثبِللََّّ ؤْيُُِٕ ًُ انْ َٔ

ِٓىْ أجَْشًا  خِشِ أُٔنئَكَِ صَُؤُْرِٛ ْٜ وِ ا ْٕ انَْٛ َٔ

ب  ًً  ػَظِٛ

8. Al-Ma>idah (5) : 

12 

 

ثؼََثُْبَ  َٔ ُ يِٛثبَقَ ثَُِٙ إصِْشَائِٛمَ  نمَذَْ أخََزَ اللََّّ َٔ

ْٙ ػَشَشَ  ُْٓىُُ اثَُْ ُ إَِِّٙ يِ لبَلَ اللََّّ َٔ َمَِٛجبً 

 ٍْ كَبحَ يَؼَكُىْ نئَِ ْٛزىُُ انزَّ آرَ َٔ لَاحَ  زىُُ انصَّ ًْ  ألََ

ألَْشَظْزىُُ  َٔ ْٕىُْ  ًُ سْرُ ػَزَّ َٔ ُْزىُْ ثشُِصُهِٙ  آيَ َٔ

ُْكُىْ صَِّٛئبَركُِىْ  ٌَّ ػَ َ لشَْظًب حَضَُبً لَِكَُفِّشَ اللََّّ

ٍْ رحَْزِٓبَ  لَِدُْخِهََُّكُىْ جََُّبدٍ رجَْشِ٘ يِ َٔ

ُْكُىْ فمَذَْ  ٍْ كَفشََ ثؼَْذَ رَنكَِ يِ ًَ َْٓبَسُ فَ الَِْ

جِٛمِ  اءَ انضَّ َٕ  ظَمَّ صَ

9. Al- Ma>idah (5) : 

55 

 ٍَ انَّزِٚ َٔ سَصُٕنُُّ  َٔ  ُ نُِّٛكُىُ اللََّّ َٔ ب  ًَ إََِّ

 ٌَ ٚؤُْرُٕ َٔ لَاحَ  ٌَ انصَّ ٕ ًُ ٍَ ٚمُِٛ آيَُُٕا انَّزِٚ

 ٌَ ْىُْ سَاكِؼُٕ َٔ كَبحَ   انزَّ
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10. At-Taubah (9) : 

5 

َْضَهخََ الِْشَْٓشُُ انْحُشُوُ  فئَرَِا ا

ًُْٕىُْ  جَذْرُ َٔ ْٛثُ  ٍَ حَ شْشِكِٛ ًُ فبَلْزهُُٕاانْ

الْؼُذُٔا نَٓىُْ كُمَّ  َٔ احْصُشُْٔىُْ  َٔ خُزُْٔىُْ  َٔ

ا  ُٕ آرَ َٔ لَاحَ  ألَبَيُٕا انصَّ َٔ ٌْ ربَثُٕا  ِ يَشْصَذٍ فئَ

َ غَفُٕسٌ  ٌَّ اللََّّ كَبحَ فخََهُّٕا صَجِٛهَٓىُْ إِ انزَّ

ٛىٌ سَحِ   

11. At-Taubah (9) : 

18 

  ِ شُ يَضَبجِذَ اللََّّ ًُ ب ٚؼَْ ًَ إََِّ

ألَبَوَ  َٔ خِشِ  ْٜ وِ ا ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ٍَ ثبِللََّّ ٍْ آيَ يَ

 َ نىَْ ٚخَْشَ إلِاَّ اللََّّ َٔ كَبحَ   آرَٗ انزَّ َٔ لَاحَ  انصَّ

 ٍَ ْٓزذَِٚ ًُ ٍَ انْ ٌْ ٚكََُُٕٕا يِ  فؼََضَٗ أُٔنئَكَِ أَ

12. At-Taubah (9) : 

11 

ٌَ ثأِيَْشَِبَ  ْٓذُٔ خً َٚ ًَّ جَؼَهُْبَْىُْ أئَِ َٔ

َٔ إلِبَوَ  ْٛشَادِ  ِٓىْ فؼِْمَ انْخَ ْٛ ُْٛبَ إنَِ حَ ْٔ أَ َٔ

كَبَُٕا نَُبَ  َٔ كَبحِ  إِٚزبَءَ انزَّ َٔ لَاحِ  انصَّ

 ٍَ  ػَبثذِِٚ

13. At-Taubah (9) : 

71 

ؤْيُِبَدُ  ًُ انْ َٔ  ٌَ ؤْيُُِٕ ًُ انْ َٔ

نِٛبَءُ ثؼَْطٍ ٚأَيُْ  ْٔ ٌَ ثؼَْعُٓىُْ أَ شُٔ

ُْكَشِ  ًُ ٍِ انْ ٌَ ػَ ْٕ َُْٓ َٚ َٔ ؼْشُٔفِ  ًَ ثبِنْ

كَبحَ   ٌَ انزَّ ٚؤُْرُٕ َٔ لَاحَ  ٌَ انصَّ ٕ ًُ ٚمُِٛ َٔ

سَصُٕنَُّ أُٔنئَكَِ  َٔ  َ ٌَ اللََّّ ٚطُِٛؼُٕ َٔ

َ ػَزِٚزٌ حَكِٛىٌ  ٌَّ اللََّّ ُ إِ ٓىُُ اللََّّ ًُ  صَٛشَْحَ

14. Maryam (19): 55  َبػِٛم ًَ ُ ارْكُشْ فِٙ انْكِزبَةِ إصِْ إََِّّ
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ٌَ سَصُٕلًا َجَِٛبًّ  كَب َٔ ػْذِ  َٕ ٌَ صَبدِقَ انْ كَب

لَاحِ  ْْهَُّ ثِ بنصَّ ٌَ ٚأَيُْشُ أَ كَب َٔ  )54(

ِّ يَشْظِٛبًّ ُْذَ سَثِّ ٌَ ػِ كَب َٔ كَبحِ   انزَّ َٔ  

15. Maryam (19): 31  ُُْذ ٍَ يَب كُ ْٚ جَؼَهَُِٙ يُجبَسَكًب أَ َٔ

كَبحِ  يَب دُيْذُ  انزَّ َٔ لَاحِ  صَبَِٙ ثبِنصَّ ْٔ أَ َٔ

 حَٛبًّ

16. Al-Anbiya>’ (21) : 

73 

ٌَ ثأِيَْشَِبَ  ْٓذُٔ خً َٚ ًَّ جَؼَهُْبَْىُْ أئَِ َٔ

إلِبَوَ  َٔ ْٛشَادِ  ِٓىْ فؼِْمَ انْخَ ْٛ ُْٛبَ إنَِ حَ ْٔ أَ َٔ

كَبَُٕا نَُبَ  َٔ كَبحِ  إِٚزبَءَ انزَّ َٔ لَاحِ  انصَّ

 ٍَ  ػَبثذِِٚ

17. Al-H>}a>jj (22) : 41  َُّبْىُْ فِٙ الِْسَْضِ ألَبَيُٕا ٌْ يَكَّ ٍَ إِ انَّزِٚ

أيََشُٔا  َٔ كَبحَ  ا انزَّ ُٕ آرَ َٔ لَاحَ  انصَّ

 ِ لِلََّّ َٔ ُْكَشِ  ًُ ٍِ انْ ا ػَ ْٕ َََٓ َٔ ؼْشُٔفِ  ًَ ثبِنْ

 ػَبلجِخَُ الِْيُُٕسِ 

18. Al-H}a>jj (22) : 78  ِِ ِ حَكَّ جِٓبدِ ِْذُٔا فِٙ اللََّّ جب َٔ

 ٍِ ٚ ْٛكُىْ فِٙ انذِّ يب جَؼَمَ ػَهَ َٔ َٕ اجْزجَبكُىْ  ُْ

بكُىُ  ًَّ َٕ صَ ِْٛىَ ُْ ٍْ حَشَجٍ يِهَّخَ أثَِٛكُىْ إثِْشا يِ

 ٌَ فِٙ ْزا نِٛكَُٕ َٔ ٍْ لجَْمُ  ٍَ يِ ٛ ًِ ضْهِ ًُ انْ

ركََُُٕٕا شُٓذَاءَ  َٔ ْٛكُىْ  ِٓٛذاً ػَهَ صُٕلُ شَ انشَّ

آرُٕا  َٔ لاحَ  ٕا انصَّ ًُ ػَهَٗ انَُّبسِ فأَلَِٛ

لاكُىْ  ْٕ َٕ يَ ُْ ِ ٕا ثبِللََّّ ًُ اػْزصَِ َٔ كبحَ  انزَّ
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َؼِْىَ انَُّصِٛشُ  َٔ نٗ  ْٕ ًَ  فَُؼِْىَ انْ

19. An-Nu>r (24) : 37  ٌْٛغ لَا ثَ َٔ ِٓىْ رجَِبسَحٌ  ِٛٓ سِجَبلٌ لَا رهُْ

إِٚزبَءِ  َٔ لَاحِ  إلِبَوِ انصَّ َٔ  ِ ٍْ رِكْشِ اللََّّ ػَ

ِّ انْمهُُٕةُ  يًب رزَمَهََّتُ فِٛ ْٕ َٚ ٌَ كَبحِ  ٚخََبفُٕ انزَّ

الِْثَْصَبسُ  َٔ  

20. An-Nu>r (24) : 56   ُْْكُى ٍَ آيَُُٕا يِ ُ انَّزِٚ ػَذَ اللََّّ َٔ

ىُْ فِٙ  بنحَِبدِ نَٛضَْزخَْهفََُِّٓ هُٕا انصَّ ًِ ػَ َٔ

ِٓىْ  ٍْ لجَْهِ ٍَ يِ ب اصْزخَْهفََ انَّزِٚ ًَ الِْسَْضِ كَ

ٍَّ نَٓىُْ دَُِٚٓىُُ انَّزِ٘ اسْرعََٗ نَٓىُْ  َُ كِّ ًَ نَُٛ َٔ

ِٓىْ أيَُْبً فِ ْٕ ٍْ ثؼَْذِ خَ ىُْ يِ نََُّٓ نَٛجُذَِّ ٚؼَْجذََُُُِٔٙ  َٔ

ٍْ كَفشََ ثؼَْذَ  يَ َٔ ْٛئبً  ٌَ ثِٙ شَ لَا ٚشُْشِكُٕ

( ٌَ ( 55رَنكَِ فأَُٔنئَكَِ ْىُُ انْفبَصِمُٕ

أغَِٛؼُٕا  َٔ كَبحَ   آرُٕا انزَّ َٔ لَاحَ  ٕا انصَّ ًُ ألَِٛ َٔ

 ٌَ ٕ ًُ صُٕلَ نؼََهَّكُىْ رشُْحَ  انشَّ

21. An-Naml (27) : 3 ( ٍَ ؤْيُِِٛ ًُ ثشُْشَٖ نهِْ َٔ ( 2ْذًُٖ 

كَبحَ   ٌَ انزَّ ٚؤُْرُٕ َٔ لَاحَ  ٌَ انصَّ ٕ ًُ ٍَ ٚمُِٛ انَّزِٚ

( ٌَ خِشَحِ ْىُْ ُٕٚلُُِٕ ْٜ ْىُْ ثبِ َٔ3)  

22. Al-Luqman (32) : 

4 

( ْذًُٖ 2آٚبَدُ انْكِزبَةِ انْحَكِٛىِ )

 ٌَ ٕ ًُ ٍَ ٚمُِٛ ٍَ )3( انَّزِٚ حْضُِِٛ ًُ خً نهِْ ًَ سَحْ َٔ

خِشَحِ  ْٜ ْىُْ ثبِ َٔ كَبحَ   ٌَ انزَّ ٚؤُْرُٕ َٔ لَاحَ  انصَّ

 ٌَ  ْىُْ ُٕٚلُُِٕ
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23. Al-Ahza>b (34) : 

33 

 ٍَ جْ لَا رجَشََّ َٔ  ٍَّ ركُِ ْٕ ْٙ ثُُٛ ٌَ فِ لشَْ َٔ

هٰٕحَ  ٍَ انصَّ ًْ الَِ َٔ نٰٗ  ْٔ ِْهَِّٛخِ الْاُ جَ انْجَب رجَشَُّ

ب  ًَ ّٗ ِۗاََِّ نَ ْٕ سَصُ َٔ  َ
ٍَ اّللَّٰ اغَِؼْ َٔ كٰٕحَ   ٍَ انزَّ ْٛ اٰرِ َٔ

ْْمَ  جْشَ اَ ُْكُىُ انشِّ ِْتَ ػَ ُ نِٛزُْ
ْٚذُ اّللَّٰ ٚشُِ

ْٛشًاۚ -  ِٓ ٚطَُِّٓشَكُىْ رطَْ َٔ ْٛذِ   انْجَ

24. Al-Muja>dallah 

(58):13 

 

 ْ٘ ٍَ ٚذََ ْٛ يُٕا ثَ ٌْ رمُذَِّ أأَشَْفمَْزىُْ أَ

 ُ ربَةَ اللََّّ َٔ اكُىْ صَذَلبَدٍ فئَرِْ نىَْ رفَْؼَهُٕا  َٕ َجَْ

كَبحَ   آرُٕا انزَّ َٔ لَاحَ  ٕا انصَّ ًُ ْٛكُىْ فأَلَِٛ ػَهَ

ب  ًَ ُ خَجِٛشٌ ثِ اللََّّ َٔ سَصُٕنَُّ  َٔ  َ أغَِٛؼُٕا اللََّّ َٔ

 ٌَ هُٕ ًَ  رؼَْ

25. Al-Muzzammil 

(68):20 

\   ٗ َٰ وُ ادَْ ْٕ ٌَّ سَثَّكَ ٚؼَْهىَُ اَََّكَ رمَُ اِ

 ٍَ ى ِفخٌَ يِّ
غَبٰۤ َٔ  ّٗ ثهُثَُ َٔ  ّٗ َصِْفَ َٔ ْٛمِ  ِٙ انَّ ٍْ ثهُثَُ يِ

بَسَِۗ ػَهىَِ  انَُّٓ َٔ ْٛمَ  سُ انَّ ُ ٚمُذَِّ
اّللَّٰ َٔ ٍَ يَؼَكَِۗ  ْٚ انَّزِ

ا يَب  ْٔ ْٛكُىْ فبَلْشَءُ ُِ فزَبَةَ ػَهَ ْٕ ٍْ رحُْصُ ٌْ نَّ اَ

ٍَ ا ُْكُىْ رَٛضََّشَ يِ ٌُ يِ ْٕ ٌْ صَٛكَُ ٌِِۗ ػَهىَِ اَ نْمشُْاٰ

ٌَ فِٗ  ْٕ ٌَ ٚعَْشِثُ ْٔ اٰخَشُ َٔ  ِٗۙ شْظٰ يَّ

 ِِۙ
ٍْ فعَْمِ اّللَّٰ ٌَ يِ ْٕ الْاسَْضِ ٚجَْزغَُ

ا  ْٔ ِِۖ فبَلْشَءُ
ْٛمِ اّللَّٰ ْٙ صَجِ ٌَ فِ ْٕ ُ ٌَ ٚمُبَرهِ ْٔ اٰخَشُ َٔ

اٰرُٕا  َٔ هٰٕحَ  ٕا انصَّ ًُ ْٛ الَِ َٔ   
ُُِّْۙ يَب رَٛضََّشَ يِ

يَب  َٔ َ لشَْظًب حَضَُبًِۗ  الَْشِظُٕا اّللَّٰ َٔ كٰٕحَ   انزَّ

 ِِۙ
ُْذَ اّللَّٰ ُِ ػِ ْٔ ْٛشٍ رجَِذُ ٍْ خَ َْفضُِكُىْ يِّ ا لِاَ ْٕ يُ رمُذَِّ
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 َِۗ
اصْزغَْفشُِٔا اّللَّٰ َٔ اػَْظىََ اجَْشًاِۗ  َّٔ ْٛشًا  َٕ خَ ُْ

ْٛىٌ  حِ سٌ سَّ ْٕ َ غَفُ
ٌَّ اّللَّٰ  اِ

26. Al-Bayyinah (98) 

: 5 

يَب أيُِشُٔا إلِاَّ نَِٛ  َٔ َ ؼْجذُُٔا اللََّّ

ٕا  ًُ ٚمُِٛ َٔ ٍَ حُُفَبَءَ  ٚ ٍَ نَُّ انذِّ يُخْهصِِٛ

خِ  ًَ ٍُ انْمَِّٛ رَنكَِ دِٚ َٔ كَبحَ   ٚؤُْرُٕا انزَّ َٔ لَاحَ   انصَّ
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